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Penelitian ini membahas tentang pemahaman kaum muda tentang gerejadi Paroki Trinitas Cengkareng,
Jakarta Barat. Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah (sebuah) akumulasi pengetahuan,
penghayatan, dan interpretasi kaum muda tentang gereja. Pemahaman itulah yang akan menjadi alat untuk
memperlakukan gergja. Kaum muda yang dimaksud dalam studi ini adalah sejumlah orang, baik laki-laki
maupun perempuan, yang umurnya antara 15 s.d. 35 tahun dan belum menikah, yang selalu datang dan aktif
di gerga

Pendekatan yang dipergunakan untuk mendeskripsi pemahaman tersebut adalah pendekatan kualitatif,
dengan tekanan pada pemahaman informan. Maksudnya dengan pendekatan ini, peneliti berusaha
memahami orang-orang secara personal dan memandang mereka sebagaimana mereka sendiri
mengungkapkan pandangannya tentang gereja. Untuk mendapatkan pemahaman tersebut, saya melakukan
field work dan kajian pustaka. Field work untuk mendapatkan data primer dan kajian pustaka untuk data-
data sekunder. Data-data primer diperoleh dengan menggunakan teknik pengamatan, wawancara, diskusi
terfokus. Informan penelitian ini adalah anak-anak muda, umat, tokoh umat, pimpinan Paroki. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan teori.

Dari pendlitian ini, ditemukan bahwa pemahaman kaum muda tentang gereja cenderung tidak dilihat
(semata-mata) sebagal tempat sakral, berdoa; tetapi sebagal sebuah arena sosial, tempat berkumpul dan
berbuat sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya. Gereja dipandang sebagai arena sosial, dalam mana
potensi-potensi yang dimiliki dapat diakomodir dan dikembangkan. Dengan hasil studi ini, peneliti menduga
bahwa apa yang dilakukan oleh informan atau kaum muda yang tercakup dalam pemahaman tersebut, dapat
direfleksi bahwadi dalam kaum muda ada kebudayaan yang berkembang sesuai dengan pemahamannya.

Gereja bermakna sebagai sebuah arena untuk menjawab kebutuhan sosial kaum muda. Misalnya, ketika
tidak mempunyai pekerjaan, mengalami masalah dalam keluarga, maka solusinya adalah kembali ke gereja,
dimanaia dapat bertemu dengan orang-orang yang dapat menolongnya (yang awalnya berupa informasi
bagai mana seseorang dihubungkan dengan sumber informasi). Ketika mau belgjar untuk mengembangkan
kemampuan yang dimiliki, maka gereja dipandang sebagai tempat yang aman untuk berlatih, karena diberi
peluang untuk mengembangkan potensi yang dimiliki; hal ini operasional dalam munculnya kelompok
kegiatan kaum muda di geregja.
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